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SUMMARY

ELI FITRIANI. Study of Soil Aggregate Stability and Several Soil PhysicaI 

Properties on Rubber Plantations with Different Age at Prabumulih (Supervised by 

M. Syamsul B. Alwie and Siti Masreah Bernas).

The purpose of this research is to study soil aggregate stability in rubber 

plantations area at different age and factor affecting it.

This research was conducted in November 2004 to May 2005. Soil samples 

taken from several rubber farm with different age at Prabumulih, and those 

samples were analyzed in Soil PhysicaI Laboratory, Agriculture Faculty University 

of Sriwijaya, Indralaya.

Water stable aggregate were measured using wet sieving for 30 

minutes/sample. This experiment was using 4,75 mm, 2 mm, 1 mm, 0,5 mm, 0,25

were

mm, and 0,125 mm aperture sieves.

The result showed that aggregate stability was highest (84,05 %) on 0 year 

old and lowest (41,01 %) on 25 year old. The highest soil permeability was in 0 

year old and lowest was in 20 year old. The highest soil organic matter content on 0 

year old (7,07 %) and the lowest on 1 year old (3,14 %0. Clay content was low at 12 

year old rubber plantation because the location was in the upper slope. Silt content 

was highest in the 0 year rubber plantation and decreased drastically in 1 year old 

rubber plantation. It may conclude that aggregate stability, permeability, and organic 

matter are related each other, even though the correlation is not different 

significantly.



It i s suggested that soil conservation method like rubber row plantation 

according to contour, earth bund, individual terrace are applied on sloping land.



RINGKASAN

ELI FITRIANI. Kajian Stabilitas Agregat Tanah dan Beberapa Sifat Fisik Tanah 

Pada Perkebunan Karet Dengan Umur Yang Berbeda Di Prabumulih (Dibimbing oleh 

M. Syamsul B. Alwie dan Siti Masreah Bernas).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji kemantapan agregat tanah di 

perkebunan karet pada umur yang berbeda dan faktor-faktor yang berperan di dalamnya.

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan November 2004 sampai bulan Mei 2005. 

Pengambilan contoh tanah dilakukan di beberapa kebun karet dengan umur yang berbeda 

di Prabumulih, dan analisis contoh tanah dilakukan di Laboratorium Fisika Tanah Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya.

Penelitian ini menggunakan metode pengayakan basah dengan waktu pengayakan

selama 30 menit/sample. Penelitian ini menggunakan ayakan dengan ukuran 4,75 mm, 2 

mm, 1 mm, 0,5 mm, 0,25 mm, dan 0,125 mm.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa stabilitas agregat tertinggi terdapat pada 

lokasi kebun karet umur 0 tahun (84,65 %) dan terendah pada lokasi kebun karet umur 25 

tahun (41,01 %). Kandungan bahan organik tertinggi terdapat pada kebun karet umur 0 

tahun (7,07 %) dan kandungan bahan organik terendah terdapat pada kebun karet umur 1 

tahun (3,14 %). Kandungan liat pada lokasi penelitian mengalami penurunan drastis pada 

kebun karet umur 12 tahun karena lokasi kebun yang berada di atas lereng. Kandungan 

debu tinggi pada awal lahan dibuka dan menurun drastis pada kebun karet umur 1 tahun. 

Hal ini menunjukkan bahwa stabilitas agregat tanah, permeabilitas, dan bahan organik 

saling berhubungan, walaupun dalam hal ini korelasinya tidak nyata.



Perlunya menerapkan metode konservasi seperti penanaman karet menurut kontur, 

pembuatan guludan atau teras individu pada lahan yang miring, terutama pada tahun 

pertama sampai ketiga penanaman karet
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanah merupakan suatu sistem mekanik yang kompleks terdiri dan tiga fase, yakni 

bahan-bahan padat, cair, dan gas. Sifat-sifat fisik tanah diketahui sangat mempengaruhi 

pertumbuhan dan produksi tanaman. Kondisi fisik tanah menentukan penetrasi akar di 

dalam tanah, retensi air, drainase, aerasi, dan nutrisi tanaman (Hakim el al., 1986).

Sebagai sumberdaya yang banyak digunakan, tanah dapat mengalami pengikisan 

(erosi) akibat bekerjanya gaya-gaya dari agen penyebab, misalnya air hujan. Curah hujan 

dan intensitas hujan yang tinggi mempunyai daya penghancur yang tinggi terhadap agregat 

tanah, dan berubahlah agregat tanah tersebut menjadi partikel yang mudah terhanyutkan 

(Kartasapoetra et al, 1987). Agregat yang terbuka pada permukaan tanah adalah yang 

paling peka terhadap gaya-gaya perusak. Agregat permukaan yang runtuh dan rusak selama 

pembasahan bisa membentuk lapisan licin lumpur yang terdispersi, kadang dengan 

ketebalan beberapa cm, yang menutupi pori makro permukaan hingga cenderung 

menghambat infiltrasi air ke dalam tanah dan pertukaran gas antara tanah dan atmosfir 

(aerasi) (Hillel, 1980). Tanah yang stabil adalah tanah yang sulit terdispersi dan terangkut 

oleh limpasan permukaan, sehingga tanah tersebut dapat dikatakan resisten atau tidak peka 

terhadap erosi. Menurut Bryant (1986) dalam Rina (2004), tanah yang stabil ditandai 

dengan banyaknya agregat makro yang mantap air.

Penelitian yang terdahulu menunjukkan bahwa agregat lebih stabil bila kadar airnya 

tinggi dibanding agregat yang kering udara (Panabokke dan Quirk, 1956). Agregat-agregat 

yang sangat basah bisa menyebabkan agregat pecah karena bahan pengikat agregat larut 

atau melemah, dan karena lempung mengembang atau mungkin terdispersi (Hillel, 1980).

1
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Stalling (1957) dalam Suripin (2002) menyatakan bahwa kemantapan agregat- 

agregat tanah merupakan faktor yang terpenting dalam kesuburan dan pengawetan tanah. 

Kemantapan agregat tanah ini dimungkinkan dengan adanya bahan perekat seperti liat, 

CaC03, bahan organik dan zat-zat lendir yang dihasilkan oleh mikroorganisme, sehingga 

butir-butir tanah tersebut terikat kuat satu sama lain oleh bahan-bahan perekat. Tanaman 

dapat memantapkan agregat melalui pengikatan oleh akar tanaman dan pengikatan oleh 

bahan organik yang secara tidak langsung berfungsi sebagai sumber makanan bagi 

mikrobia dan fauna-fauna tanah lainnya yang bekerja membantu pembentukan agregat dan 

memantapkannya.

Harris et al., (1965) menyatakan peran penting dilakukan oleh jaringan akar yang 

luas yang menembus tanah dan cenderung untuk merangkum agregat-agregat tanah. 

Perakaran yang mengeluarkan tekanan yang memadatkan agregat dan memisahkan agregat 

yang satu dengan yang lainnya yang berdekatan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Oades dan Waters (1991), didapatkan bahwa adanya potensi pengaruh akar dan hifa 

dalam memantapkan agregat yang lebih besar, dan bagian-bagian dari akar juga berfungsi 

sebagai inti agregat yang lebih kecil.

Tanaman karet merupakan tanaman yang disadap sampai umur sekitar 20-25 tahun. 

Dalam pertumbuhan karet diketahui bahwa menjelang berakhirnya musim hujan daun- 

daunnya mulai berguguran. Daun-daun yang berguguran ini akan terdekomposisi dan 

menambah bahan organik dalam tanah. Bahan organik mempuyai peran penting 

dalam granulasi agregat tanah dan dapat memantapkan agregat tanah. Namun informasi 

tentang kemantapan agregat tanah di lahan perkebunan karet belum banyak diteliti, 

sehingga penelitian ini perlu dilakukan.



I

3

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kemantapan agregat tanah di perkebunan

karet pada umur yang berbeda dan faktor-faktor yang berperan di dalamnya.
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